BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini
menyimpulkan bahwa penandaan waqf dalam Mushaf Cetakan Diponegoro
Bandung mengikuti sistem penandaan al-Sajawandi dengan bersumber pada kitab
‘Ulal al-Wugaf dan al-Wuguf wa al-Ibtida’. Selain penandaan al-Sajawandi,
Mushaf Cetakan Diponegoro juga mengambil beberapa sistem penandaan dari
Khalaf al-Husayni. Sistem penandaan al-Sajawandi mmenggunakan tanda ,z %
8 .3.Y 5 ,0=. Sedangkan Khalaf al-Husayni mengguanakan enam tanda wagf,
diantaranya - -, <=, z, 8 » dan Y. Seperti, pada ayat 221 lafal & )
mengunakan tanda wagf z dan 1= . Al-Sajawandi menetapkan waqf ja iz dengan
menggunakan tanda z dan Khalaf al-Husayni menetapkan tanda waqf 1= pada

lafal tersebut.

Perkembangan awal tanda waqf pada muhaf Indonesia menggunakan 12 tanda
wagf, diantaranya « (waqf lazim), & (waqf murlaq), z (waqf ja’iz), J (wagf
mujawaz), o= (waqf murakhas) < (wagf awla), & (waqgf gad gila), = (al-wasl
awla), ¥ (‘adm wagqf), = (kadhalika mutabiq ‘ala ma gablahu), dan & (wagf
awla). Penandaan wagf tersebut digunakan pada mushaf terbitan Departemen
Agama RI Tahun 1960. Dua belas tanda waqgf tersebut disederhanakan menjadi
enam tanda, karena banyaknya mushaf yang beredar di Indonesia dengan tanda
wagf yang berbeda. Penyeragman dan penyederhanaan tanda waqf dilakukan pada

Muker VI (1980). Hasil penyederhanaan dari 12 tanda waqf menjadi 6 tanda wagf,

diantarnya ,8 , b= ¥ = ,»dan " *. Mushaf Cetakan Diponegoro telah tertashih
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pada tahun 1982 dengan surat dikeluarkan pada tahun 1984. Mushaf ini
menggunakan 10 tanda wagf, diantaranya » (wagf lazim), - (waqf muglaq), z (waqf
ja'iz), 5 (wagf mujawaz), o= (wagf murakhas), <& (al-waqf awla), & (gad gila),
<= (al-wasl awla), ¥ (‘adm wagqf), = (kadhalika mutabig ‘ald ma gablahu).
Jika, Mushaf cetakan Diponegro dilihat dari tanda waqf yang digunaakan.
Penyederhanaan tanda wagf ditetapkan setelah selesai Muker X pada tahun 1984.
Pengeluaran surat tanda tashih tahun 1984. Maka, mushaf tersebut tidak
mengikuti standar mushaf Indonesia setelah terjadi Muker X. Surat tanda tashih
pada mushaf cetakan Diponegoro dikeluarkan pada 5 Juli 1984. Oleh karena itu,
Mushaf Cetakan Diponegoro ini mengikuti penandaan tanda wagf pada mushaf
Depag RI 1960 yang mengikuti penandaan waqgf al- Sajawandi. Sistem penandaan
tanda wagf pada mushaf ini tidak sesuai dengan standar tanda waqf pada mushaf

Indonesia saat surat tanda tashih dikeluarkan.

B. Saran-saran

Hasil analisis mengenai waqf pada surah al-Bagarah ayat 1 sampai 285
pada mushaf cetakan Diponegoro Bandung asih terdapat kekurangan dan
kedalaman analisis. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengkaji sumber
wagf yang digunakan pada Mushaf Cetakan Diponegoro tashihan tahun 1982,
alasan penggunakan dua tanda waqgf dalam Mushaf Cetakan Diponegoro, serta
Mushaf Cetakan Diponegoro Tashihan Tahun 1982 memiliki beberapa wagf,
seperti wagqf nabi, waqf ghufran, waqf jibril, waqf ‘ala fasbir ahsan, dan wagqf

manzil yang dapat dikaji



